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Abstract 

 

This study aims to analyze the influence of the Work Environment (X_1) and 

Work Motivation (X_2) on the Performance of Village Officials (Y) in 

Tajurhalang District, Bogor Regency. The research is driven by indications of 

declining performance suspected to be influenced by environmental and 

motivational factors. The method used is quantitative associative, with a 

sample of 50 respondents selected via saturated sampling. Data were analyzed 

using multiple linear regression and hypothesis testing processed through 

SPSS. Descriptive results show that the Work Environment falls into the 

"Strongly Disagree" category (Mean: 1.90), while Work Motivation falls into 

the "Disagree" category (Mean: 2.55). Partially, the Work Environment 

contributes 36.1% to performance, whereas Work Motivation contributes 

17.2%. Simultaneously, both the Work Environment and Work Motivation have 

a positive and significant effect on the Performance of Village Officials in 

Tajurhalang District. Improving both factors is believed to drive sustainable 

performance enhancements 
 

Keywords: Work Environment, Work Motivation, Performance of Village 

Officials. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Tajurhalang, Kabupaten Bogor. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh 

perangkat desa yang tersebar di wilayah Kecamatan Tajurhalang. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

secara sensus/sampel jenuh (atau sesuaikan dengan metode sampling Anda). Pengumpulan data diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan 

regresi linier berganda, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi menggunakan Run Test, serta uji hipotesis (uji t dan uji F) 

menggunakan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa. Secara parsial, motivasi kerja juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa. Secara simultan, lingkungan kerja dan 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Tajurhalang, 

Kabupaten Bogor. Hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan kontribusi variabel independen dalam 

menjelaskan variasi kinerja perangkat desa 

 

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Perangkat Desa. 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu negara, terutama negara berkembang, berawal dari kuatnya pondasi 

pemerintahan pada tingkat paling rendah yaitu desa (Widjaja, 2002). Desa merupakan garda 

mailto:muh.khoirudin890@gmail.com
mailto:dosen01436@gmail.com


 

8715 

 
  
 
 

 

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 3, Juni - Juli 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

terdepan dalam penyelenggaraan pemerintahan yang berhubungan langsung dengan masyarakat 

(Sutoro Eko, 2014). Melalui perangkat desa berbagai program pembangunan, pelayanan publik, dan 

pemberdayaan masyarakat dapat terlaksana secara efektif sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Apabila perangkat desa memiliki kinerja yang baik 

maka roda pemerintahan di tingkat daerah hingga nasional akan berjalan lebih optimal dan 

mendorong kemajuan negara secara keseluruhan. Untuk mewujudkan kinerja tersebut dibutuhkan 

sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu aparat desa yang memiliki kemampuan, pengetahuan, 

dan sikap kerja yang baik sehingga mampu menjalankan tugas secara profesional (Mangkunegara, 

2017). 

Di Kecamatan Tajurhalang Kabupaten Bogor perangkat desa dihadapkan pada berbagai 

tantangan dalam melaksanakan tugas mulai dari tuntutan pelayanan yang cepat, transparansi 

administrasi, hingga peningkatan partisipasi masyarakat. 

Sumber daya manusia merupakan faktor utama yang menjadi penentu keberhasilan suatu 

organisasi atau lembaga, baik dalam skala kecil maupun besar. SDM tidak hanya diartikan sebagai 

kumpulan tenaga kerja yang melaksanakan tugas, tetapi juga mencakup potensi, kemampuan 

intelektual, keterampilan teknis, kepribadian, dan sikap kerja yang dimiliki setiap individu.  

Hasibuan (2019) mengemukakan bahwa sumber daya manusia adalah gabungan 

kemampuan berpikir dan kekuatan fisik yang dimiliki oleh manusia, yang penggunaannya 

diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi melalui dorongan motivasi. Pandangan ini menegaskan 

bahwa keberadaan SDM yang berkualitas akan memengaruhi tingkat keberhasilan pencapaian 

kinerja.  

Sejalan dengan itu, Sedarmayanti (2017) menyatakan bahwa SDM merupakan aset paling 

berharga yang dimiliki suatu organisasi, karena peran manusia menjadi penggerak utama seluruh 

aktivitas dan keberhasilannya sangat bergantung pada kualitas pengelolanya. Dalam konteks 

pemerintahan desa, SDM merujuk pada perangkat desa yang bertanggung jawab dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, mengelola administrasi pemerintahan, melaksanakan pembangunan, 

dan memberdayakan warga. Perangkat desa yang memiliki kompetensi tinggi akan mampu bekerja 

secara profesional, disiplin, serta responsif terhadap perubahan dan perkembangan teknologi. 

Sebaliknya, rendahnya kualitas SDM dapat berdampak pada terhambatnya program pembangunan, 

menurunnya kepercayaan masyarakat, dan melambatnya kemajuan desa. Oleh karena itu, 

pembinaan, pelatihan, dan pengembangan SDM di tingkat desa harus dilakukan secara 

berkelanjutan agar perangkat desa dapat memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan daerah dan 

mendukung keberhasilan pembangunan nasional.  

Faktor yang paling relevan dalam memengaruhi kinerja perangkat desa di Kecamatan Tajur 

Halang adalah lingkungan kerja dan motivasi kerja. Lingkungan kerja yang tertata rapi, aman, serta 

didukung sarana dan prasarana yang memadai berperan penting dalam menciptakan suasana kerja 

yang kondusif, sehingga perangkat desa dapat menjalankan tugas secara optimal. Di sisi lain, 

motivasi kerja yang tinggi mendorong perangkat desa untuk bekerja dengan disiplin, menunjukkan 

rasa tanggung jawab, dan berorientasi pada pencapaian target pelayanan kepada masyarakat. 

Berikut adalah data kinerja pada Kantor Kecamatan Tajur Halang Kabupaten Bogor 



 

8716 

 
  
 
 

 

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 3, Juni - Juli 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

 

Berdasarkan hasil pra survei di seluruh desa di Kecamatan Tajurhalang, capaian pada setiap 

indikator kinerja menunjukkan variasi yang cukup jelas. Indikator keramahan berada pada kategori 

baik di hampir semua desa, yang berarti perangkat desa telah berupaya memberikan pelayanan 

dengan sikap yang ramah. Sikap ini memberikan kesan positif dan membangun hubungan baik 

dengan masyarakat. Namun, keramahan perlu didukung dengan keterampilan teknis agar pelayanan 

menjadi lebih efektif. Indikator keterampilan petugas juga tergolong baik, menunjukkan bahwa 

perangkat desa memiliki kompetensi dasar yang memadai. Meskipun demikian, ada desa-desa yang 

memerlukan peningkatan kompetensi dalam hal teknologi informasi, mengingat digitalisasi 

administrasi desa semakin berkembang. 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas, rata-rata indeks lingkungan kerja fisik pada kantor desa di 

wilayah Kecamatan Tajurhalang terus mengalami kenaikan tipis dari tahun ke tahun. Meskipun 

demikian, peningkatan kondisi lingkungan kerja tersebut dinilai masih sangat lambat dan belum 

mencapai standar yang representatif. Hal ini terbukti dari nilai indeks seluruh desa yang masih 

tertahan pada kisaran angka 68,1 hingga 72,4, yang berarti masih berada pada kategori mutu "B" 

(Baik) dan belum ada satu pun desa yang mampu mencapai kategori mutu "A" (Sangat Baik) dengan 

nilai di atas 80. 
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Berdasarkan data pada Tabel 1.3 mengenai motivasi kerja perangkat desa di Kecamatan 

Tajurhalang Kabupaten Bogor periode 2021–2024, terlihat adanya tren peningkatan indeks motivasi 

pada seluruh desa setiap tahunnya. Desa Tajurhalang, misalnya, mengalami peningkatan skor 

motivasi dari 73,2 pada tahun 2021 menjadi 75,2 pada tahun 2024. Tren kenaikan yang serupa juga 

terjadi di desa-desa lainnya dengan rata-rata pertumbuhan berkisar antara 1,5 hingga 2 poin selama 

periode pengamatan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja 

Menurut Angga Pratama (2024:76), kinerja dapat dipahami sebagai hasil kerja yang dicapai 

oleh seseorang maupun kelompok dalam suatu perusahaan atau organisasi sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab yang dimiliki masing-masing individu. Kinerja pada dasarnya menjadi ukuran 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Apabila 

kinerja anggota organisasi baik, maka hal tersebut menunjukkan bahwa tujuan organisasi dapat 

tercapai, sebaliknya apabila kinerja rendah maka akan menjadi hambatan dalam mewujudkan target 

yang telah ditetapkan. Dalam konteks organisasi modern, pencapaian kinerja tidak dapat dilepaskan 

dari peran manajemen dalam mengelola berbagai upaya yang kompleks. Salah satu langkah 

strategis yang dapat dilakukan adalah melalui pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Upaya ini bertujuan tidak hanya untuk memperbaiki kelemahan yang ada, tetapi juga 

untuk memperkuat kemampuan organisasi secara keseluruhan, meningkatkan daya saing, serta 

memastikan keberlanjutan dalam menghadapi tantangan maupun dinamika lingkungan bisnis yang 

semakin ketat. 

Lingkungan Kerja  

Menurut Afandi (2018:66), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 

pegawai yang dapat memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan pekerjaannya, meliputi suhu 

ruangan, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, tingkat kebisingan, kebersihan area kerja, 

hingga kelengkapan peralatan kerja yang tersedia. Jika aspek-aspek tersebut diperhatikan dengan 

baik, maka akan tercipta suasana kerja yang kondusif dan mendukung pencapaian tujuan 

perusahaan. 

Motivasi Kerja 

Menurut Hasibuan (2016:141), istilah motivasi berasal dari kata Latin movere yang berarti 

dorongan atau kekuatan penggerak. Motivasi diberikan kepada manusia, khususnya kepada 

bawahan atau pengikut. Hal ini penting karena melalui motivasi, diharapkan setiap pegawai 

bersedia bekerja keras dan bersemangat untuk mencapai tingkat produktivitas yang optimal. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu mampu memotivasi pegawainya, mengingat peran sumber daya 

manusia sangat menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pemilihan 

metode tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa pendekatan kuantitatif paling tepat untuk 

mengukur hubungan antarvariabel dan menyajikannya sebagai informasi yang dapat dianalisis. 
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Melalui analisis ini, faktor-faktor penyebab permasalahan dapat diidentifikasi sehingga diperoleh 

solusi yang relevan untuk memecahkan masalah yang ada. 

Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan filsafat positivisme dan dikategorikan sebagai metode ilmiah karena memenuhi 

kaidah penelitian yang konkret atau empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Dalam 

penelitian ini, variabel yang dikaji meliputi lingkungan kerja dan motivasi terhadap kinerja 

perangkat desa di Kecamatan Rangkasbitung, Kabupaten Lebak. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah survei.  

Sugiyono (2017:6) menyatakan bahwa penelitian survei adalah metode pengumpulan data 

yang dilakukan di lokasi alami (bukan hasil rekayasa). Pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan perlakuan tertentu, seperti penyebaran kuesioner, pemberian tes, maupun pelaksanaan 

wawancara terstruktur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Hasil uji validitas dengan menggunakan metode Pearson Product Moment menunjukkan 

bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel Lingkungan Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan 

Kinerja Perangkat Desa (Y) memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,2787 

(untuk df=48 pada alpha 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir 

pernyataan dalam instrumen penelitian ini dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat 

pengumpul data dalam penelitian ini. 

Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, hasil uji reliabilitas dengan metode Cronbach's Alpha 

menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian yang meliputi Lingkungan Kerja (X1), Motivasi 

Kerja (X2), dan Kinerja Perangkat Desa (Y) memiliki nilai koefisien alpha yang lebih besar dari 

kriteria minimum 0,60. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh item kuesioner dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel atau konsisten, sehingga dapat diandalkan sebagai alat ukur 

penelitian untuk tahap selanjutnya. 
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Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 

0,069 dan melebihi batas 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data residual memenuhi 

asumsi distribusi normal. 

Uji Multikolinieritas  

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam tabel, variabel lingkungan kerja dan motivasi 

kerja memiliki nilai tolerance sebesar 0,481 serta nilai VIF sebesar 2,079. Mengingat seluruh 

variabel memenuhi kriteria tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat masalah multikolinearitas pada pengujian ini. 

Uji Heterokedastisitas  
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Berdasarkan tabel di atas terlihat nilai signifikansi lingkungan kerja yaitu 0,998 > 0,05 dan 

motivasi kerja yaitu 0,780 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan pada penguji gletser tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan hasil tabel di atas terlihat nilai Durbin-Watson yaitu 1,984, yang termasuk 

dalam kriteria 1,550 – 2,460. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi 

pada pengujian ini. 

Analisis Regrsi Linier  

 

1. Nilai konstan yaitu 2,903, hal tersebut memiliki arti jika X tidak ada maka nilai Y yaitu 2,903 

2. Koefesien X1 yaitu 0,404, hal tersebut memiliki arti jika X1 naik 1% maka Y akan naik sebesar 

0,404 

3. Koefesien X2 yaitu 0,480, hal tersebut memiliki arti jika X2 naik 1% maka Y akan naik sebesar 

0,480 

Analisis Koefisien Korelasi (r) 
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Berdasarkan tabel 4.20 di atas terlihat nilai koefesien korelasi sebesar 0,793, yang 

menujukkan bahwa hubungan lingkungan kerja dan motivasi kerja dengan kinerja perangkat desa 

masuk dalam kategori hubungan korelasi kuat. 

Analisis Koefisien Determinasi  

Berdasarkan tabel di atas terlihat nilai R square yaitu 0,629 atau 62,9%, yang artinya 

lingkungan kerja dan motivasi kerja memiliki pengaruh sebesar 62,9% terhadap kinerja perangkat. 

Sedangkan sisanya sebanyak 37,1% berasal dari variabel diluar penelitian ini 

 

Uji T (Parsial) 

 

Berdasarkan hasil pada tabel, nilai signifikansi variabel lingkungan kerja sebesar 0,000 < 

0,05 dan t hitung sebesar 7,206 > 2,013. Karena nilai signifikansi variabel lebih kecil dari 0,05 serta 

nilai t hitung lebih besar dibandingkan t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa H01 ditolak dan Ha1 

diterima. Nilai t tabel ditentukan berdasarkan perhitungan α/2; n−k−1, yaitu 0,05/2; 50−1−1 atau 

0,025; 48, dengan nilai sebesar 2,012. Sehingga lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja perangkat desa di Kecamatan Tajurhalang Kabupaten Bogor 

 

Berdasarkan hasil pada tabel, nilai signifikansi variabel lingkungan kerja sebesar 0,000 < 

0,05 dan t hitung sebesar 7,818 > 2,013. Karena nilai signifikansi variabel lebih kecil dari 0,05 serta 
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nilai t hitung lebih besar dibandingkan t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 

diterima. Nilai t tabel ditentukan berdasarkan perhitungan α/2; n−k−1, yaitu 0,05/2; 50−1−1 atau 

0,025; 48, dengan nilai sebesar 2,012. Sehingga motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

perangkat desa di Kecamatan Tajurhalang Kabupaten Bogor 

 

Berdasarkan hasil pada tabel, nilai signifikansi variabel lingkungan kerja sebesar 0,005 < 

0,05 dan motivasi kerja sebesar 0,001 < 0,05. Sedangkan t hitung Karena nilai signifikansi kedua 

variabel lebih kecil dari 0,05 serta nilai t hitung lebih besar dibandingkan t tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa H01 dan H02 ditolak serta Ha1 dan Ha2 diterima. Nilai t tabel ditentukan 

berdasarkan perhitungan α/2; n−k−1, yaitu 0,05/2; 50−2−1 atau 0,025; 47, dengan nilai sebesar 

2,013. Sehingga lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja perangkat 

desa di Kecamatan Tajurhalang Kabupaten Bogor. 

Uji F (Simultan) 

 

Berdasarkan hasil yang disajikan dalam tabel, nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 dan nilai F hitung sebesar 39,801 lebih besar daripada F tabel sebesar 3,19. Dengan 

demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Nilai F tabel ditentukan berdasarkan derajat kebebasan k; 

n−k, yaitu 3; 50−2 pada taraf signifikansi 0,05 sehingga diperoleh nilai 3,19. Sehingga H03 dan 

Ha3 diterima atau lingkungan kerja dan motivasi kerja secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh positif terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Tajurhalang Kabupaten Bogor 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 

mengenai pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja perangkat desa di 

Kecamatan Tajurhalang Kabupaten Bogor, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa 

di Kecamatan Tajurhalang secara parsial. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t Hitung sebesar 7,206 
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yang lebih besar dari t Tabel yaitu 2,013 (7,206 > 2,013) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Secara mandiri, variabel lingkungan kerja 

memberikan kontribusi pengaruh sebesar 52% terhadap variabel kinerja 

2. Motivasi kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa di 

Kecamatan Tajurhalang secara parsial. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 7,818 

yang lebih besar dari t tabel yaitu 2,013 (7,818 > 2,013) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Secara mandiri, variabel motivasi kerja memberikan 

kontribusi pengaruh sebesar 56% terhadap variabel kinerja 

3. Secara simultan (bersama-sama), lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Tajurhalang Kabupaten Bogor. Hal 

ini berdasarkan hasil uji F yang menunjukkan nilai F hitung sebesar 39,801 yang lebih besar dari 

F tabel yaitu 3,19 (39,801 > 3,19) dengan tingkat signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05). Nilai 

Koefisien Determinasi (R Square) menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memberikan 

kontribusi pengaruh sebesar 62,9% terhadap kinerja, sedangkan sisanya sebesar 37,1% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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